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ABSTRAK 

  

Ilham/222015309.M/Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Laporan 

Keuangan Bank Berdasarkan Metode RGEC pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Rumusan masalah adalah Bagaimanakah Penilaian 

Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan Berdasarkan Metode RGEC Pada Perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (Study Kasus Pada 5 Bank Tahun 2016-2018). Tujuan 

penelitian adalah adalah untuk Bagaimanakah Penilaian Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Metode RGEC Pada Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (Study 

Kasus Pada 5 Bank Tahun 2016-2018). Jenis penelitian ini adalah asosiatif, Data yang 

digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi dengan mengumpulkan tulisan atau karya-karya jurnal dan artikel 

orang lain. 

 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Penilaian Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan Bank 

Berdasarkan Metode RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan laporan keuangan  bank pada  

tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, Untuk Bank Agirs 

(AGRS) periode 2016-2018 dapat disimpulkan bahwa peringkat komposit “SEHAT”, Untuk Bank 

QNB (BKSW) periode 2016-2018 dapat disimpulkan bahwa peringkat komposit “SEHAT”, Untuk 

Bank Bukopin (BBKP) periode 2016-2018 dapat disimpulkan bahwa peringkat komposit 

“CUKUP SEHAT” , Untuk Bank Artha Graha (INPC) periode 2016-2018 dapat disimpulkan 

bahwa peringkat komposit “SEHAT”, dan Untuk Bank Pan Indonesia (PNBN) periode 2016-2018 

dapat disimpulkan bahwa peringkat komposit “CUKUP SEHAT”. 

 

Kata kunci: Metode RGEC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan perusahaan merupakan suatu yang penting untuk sebuah 

perusahaan. Kondisi perusahaan yang sehat akan meningkatkan kinerja pekerja dan 

kemampuan perusahaan. Begitu pula dengan bank, secara mudahnya dapat 

disimpulkan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan seluruh 

aspek fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain bank yang bisa menjaga 

kesehatan dan dapat mengambil kepercayaan masyarakat, dapat menerapkan fungsi 

intermediasi, dapat mendukung kelancaran pembayaran dan juga dapat diterapkan 

oleh pemerintah dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat untuk 

perekonomian secara menyeluruh. 

Peranan bank bagi masyarakat tidak hanya sekedar menghimpun dan 

menyalur dana apabila mengalami devisit dana maupun surplus dana, tetapi dengan 

perkembangan perekonomian dan tingginya tingkat kegiatan ekonomi sekarang ini, 

fungsi bank menjadi sangat kompleks dapat dilihat dengan adanya produk dan 

pelayanan-pelayanan bank yang menjurus pada kemudahan emenuhan kebutuhan 

dan kepuasan nasabah, dan mekanisme transaksi bank lebih mudah dan efektif. 

Dalam perkembangannya, kegiatan usaha bank senang tiasa dihadapkan pada 

resikoresiko yang berkaitan erat dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi 

keuangan. Resiko merupakan suatu ketidak pastian yang terjadi akibat dari 

keputusan dan kondisi saat ini resiko-resiko yang dihadapi bank sebagai lembaga 
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intermediasi yaitu resiko kredit,resiko pasar,resiko, likuiditas, resiko operasional, 

resiko hukun, resiko strategi, resiko kepatuhan,dan resiko reputasi. 

Bank atau perbankan merupakan pilar dalam membangun sistem 

perekonomian dan keuangan Indonesia kerena perbangkan memiliki peran yang 

sangat penting sebagai inter mediari institution yaitu lembaga keuangan yang 

mebutuhkan bantuan dana (devisit). Kinerja bank yang sehat dapat meningkatkan 

pertumbuhan bisnis karena peran bank adalah sebagai penyalur dana investasi dan 

modal kerja untuk bisnis-bisnis ketika melakukan fungsi produksi. Perbankan harus 

selalu dinilai kesehatannya agar tetap prima dalam melayani para nasabahnya. Bank 

yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan perbankan itu saja, akan tetapi pihak 

lain. 

Laporan keuangan bank bertujuan dapat menyediakan informasi-infromasi 

yang berhubungan posisi keuangan kinerja dan juga perubahan posisi keuangan. 

Selain itu laporan keuangan bank bertujuan untuk pengambilan hasil keputusan. 

Suatu laporan keuangan akan berguna ketika informasi yang disajikan didalam 

laporan keuangan tersebut dapat dipahami, relevan, andal dan bisa dijadikan 

perbandingan. 

Penilaian kesehatan bank sangat penting dikarenakan bank megelola dana 

masyarakat yang dipercayakan kepada bank. Bagi perbankan,hasil akhir dari 

penilaian tingkat kesehatan bank dapat diterapkan sebagai salah satu sarana dalam 

mengambil keputusan strategi usaha di tahun-tahun berikutnya. Sedangkan bagi 

bank Indonesia hasil dari penilaian tingkat kesehatan perbankan digunakan untuk 

sarana pengambilan dan implementasi strategi pengawasan bank oleh bank 
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Indonesia. Menilai kinerja perusahaan sangatlah penting bagi para petinggi 

organisasi. Penilaian kinerja secara periodic dapat memungkinkan para petimggi 

organisasi perusahaan  dapat mengetahui posisi perusahaan saat ini dibandingkan 

dengan target atau sasaran yang telah ditetapkan misalnya, atau dibandingkan 

dengan pesaing dan rata-rata industry.  

Kesehatan bank merupakan hasil dari penilaian kualitas atas berbagai 

aspek yang berpengaruh terhadap kondisi kinerja suatu bank. Upaya untuk 

mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan diperlukan 

suatu penilaian tingkat kesehatan bank, penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan 

untuk mengetahui kredibilitas suatu bank dan salah satu indikator penilaian kinerja 

manajemen perbankan. Selain itu juga penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan 

dalam upaya menetapkan strategi yang bagus dalam menyikapi kebijakan API. 

Pada PBI No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

yang menjadi indikator adalah RGEC yang terdiri dari Risk atau resiko (R), Good 

Corporate Governance (G), Earnings (E) dan Capital (C) dan penilaian 

menggunakan skala 1 sampai 5 semakin kecil poin yang diterima itu menandakan 

kesehatan bank semakin baik. 

Investor di Indonesia cenderung melakukan investasi pada perusahaan 

yang berkinerja baik. Perusahaan yang berkinerja baik merupakan salah satu 

indikator dalam pengelompokan perusahaan dalam indeks tertentu. Gabungan 

perusahaan yang ada di Indonesia terdiri dari beberapa jenis dan memiliki kriteria 

tertentu. Indeks yang memiliki kinerja baik pada Bursa Efek Indonesia. 



4 
 

 
 

Penelitian sebelumnya Dilakukan oleh Winarsi, 2014, berjudul analisis 

tingkat kesehatan bank berdasarkan risk based bank rating dan pengaruhnya 

terhadap harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi tingkat 

kesehatan bank berdasarkan risk-based bank rating (RBBR) dan pengaruhnya 

terhadap harga saham dengan menggunakan perspektif signaling theory untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 28 perusahaan dan teknik analisis data 

menggunakan persamaan regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 

19. Hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio 

(LDR) tidak terbukti berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan Good 

corporate governance, Return On Equity (ROE) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terbukti berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hendri Saladin, 2015, Analisis 

Komparatif Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode REC (Risk Profile, 

Earnings, Capital) (Studi pada PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank BCA Tbk 

Tahun 2011-2015). Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat 

kesehatan bank antara dua bank yakni Bank Mandiri dan Bank BCA periode 

2011-2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah kausal komparatif yaitu 

menganalisis data-data dalam laporan keuangan untuk mengetahui bagaimana 

perbandingan penilaian tingkat kesehatan antara Bank Mandiri dan Bank BCA 

dengan menggunakan metode REC (Risk Profile, Earnings, Capital). Populasi 

dalam penelitian ini adalah Bank Mandiri dan Bank BCA, sedangkan sampel 
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adalah laporan keuangan Bank Mandiri dan Bank BCA periode 2011-2015 yang 

telah diaudit dan dipublikasikan kepada masyarakat melalui situs resmi PT. Bank 

Mandiri Tbk dan PT. Bank BCA Tbk. Metode analisis yang digunakan adalah uji 

independent t-test dan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata rasio NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO dan CAR selama periode 2011-

2015 Bank BCA lebih baik dibandingkan dengan Bank Mandiri dan hanya rata-

rata rasio LDR Bank Mandiri lebih baik dibandingkan dengan Bank BCA. Namun 

selama kurun waktu 5 tahun baik Bank Mandiri maupun Bank BCA rasio NPL, 

LDR, ROA, ROE, NIM, BOPO dan CAR memperoleh predikat sangat sehat. Dari 

hasil uji beda menunjukkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Bank Mandiri dan Bank BCA dilihat berdasarkan NPL, ROA 

dan BOPO dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Mandiri dan 

Bank BCA dilihat berdasarkan LDR, ROE, NIM dan CAR. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh edla dianti, 2016, dengan judul 

analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode rgec (studi pada 

bank swasta yang terdaftar di bursa efek Indonesia). hasil dari penelitian ini 

adalah penilaian tingkat kesehatan pt bank danamon tbk dengan menggunakan 

metode RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh bank Indonesia, untuk tahun 2010 dapat 

disumpulkan bahwa ot bank danamon tbk peringkat komposit sehat. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dewa Gede Derian Angga 

Paramartha, 2017 dengan judul Analisi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pada 

PT. Bank Central Asia, Tbk Berdasarkan Metode RGEC. Tujuan penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 

RGEC pada PT. Bank Central Asia Tbk pada tahun 2012 – 2014. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan studi kasus pada PT. Bank 

Central Asia, Tbk. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik observasi non partisipan dengan melihat laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan. Teknik analisis yang digunakan menggunakann 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2012 sampai tahun 2014 

Bank Central Asia selalu medapatkan peringkat 1 atau sangat sehat. Perhitungan 

rasio NPL dan LDR menggambarkan bank telah mengelola risikonya dengan 

sangat baik. Penilaian GCG menunjukkan tata kelola perusahaan telah 

dilaksanakan dengan baik. Perhitungan ROA dan NIM menunjukkan kemampuan 

bank dalam mencapai laba yang tinggi, dan perhitungan CAR selalu berada diatas 

batas minimum Bank Indonesia dianggap mampu dalam mengelola 

permodalannya. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Randa Piu, 2018, dengan judul 

analisis komparasi kesehatan perbankan dengan menggunakan metode RGEC 

pada bank umum konvensional buku empat. Hasil Menunjukan rata-rata tertinggi 

hasil risiko profil antar Bank BUKU 4 yaitu low to moderate untuk Bank BNI 

untuk penilaian GCG sangat sehat pada seluruh bank buku 4, sedangkan untuk 

hasil ROA rata-rata tertinggi yaitu Bank BRI dan untuk hasil tertinggi CAR yaitu 

Bank BRI. Dan untuk perbedaan tingkat kinerja keuangan antar Bank BUKU 4 

melalui hasil independent sample t-test menunjukan tidak ada perbedaan 
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signifikan kinerja keuangan Bank BUKU 4. Sebaiknya pihak Bank 

mengoptimalkan secara menyeluruh penggunaan seluruh asset dan penerapan 

strategi agar bisa menjadi aset-aset produktif dan memberikan laba yang 

maksimal sehingga dapat menambah modal perbankan. 

Tabel II.1 

Laporan Posisi Keuangan 

2016-2018 

  

Total Aset 

Kode 2016 2017 2018 

BBKP 102.778.070 106.442.999 95.643.923 

PNBS 199.175.053 213.541.797 207.204.418 

BKSW 24.372.702 24.635.233 20.486.926 

INPC 26.219.938 27.727.008 26.025.188 

AGRS 4.059.950 3.892.516 4.151.151 

Total Kewajiban 

BBKP 95.868.070 99.684.047 87.049.486 

PNBS 164.974.253 177.253.066 166.457.301 

BKSW 20.894.773 20.644.983 15.814.886 

INPC 21.795.549 23.219.096 21.438.077 

AGRS 3.487.444 3.328.362 3.618.348 

Total Modal 

BBKP 6.758.952 6.910.000 8.594.437 

PNBS 34.200.800 36.288.731 40.747.117 

BKSW 3.477.929 3.990.250 4.672.060 

INPC 4.424.389 4.507.912 4.587.111 

AGRS 572.506 564.154 532.803 

Sumber : Idx.co.id 2019 

Berdasarkan table 1.1 diatas terlihat bahwa terdapat laporan keuangan 5 

perusahaan dari 30 perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 

2016-2018. Dari data total asset, kewajiban dan modal perusahaan, terdapat 

beberapa kondisi dimana pada tahun 2018 perusahaan BBKN, PNBS, BKSW dan 

INPC mengalami penurunan total asset dan kewajiban namun dari sisi Modal 

mengalami kenaikan sementara itu pada tahun 2017 perusahaan AGRS 
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mengalamin penurunan total aset, kewajiban dan modal. Penurunan Total Aset, 

kewajiban dan modal tersebut mengindikasikan ketidak konsistenan perusahaan 

tersebut dalam mengelola keuangannya dikarenakan perusahaan bank yang 

memiliki profitabilitas yang tinggi dapat di lihat dari total asset dan kewajiban  

perusahaan yang meningkat dan Modal perusahaan yang meningkat. Kondisi 

diatas juga dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan Bank dikarenakan 

perusahaan harus meningkatkan pendapatan dan laba dalam laporan keuangan. 

Berdasarkan laporan keuangan yang diunduh melalui www.idx.co.id, 

terdapat penurunan total aset pada PT Bank Agris Tbk (AGRS) pada tahun 2017 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2017 mencapai Rp. 3,8  triliun 

dibandingkan tahun 2016 yang sebesar Rp. 4 triliun. Penurunan tersebut terjadi 

akibat kredit bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) yang naik dari 4,7 

persen (Cukup Baik) menjadi 5 persen (Kurang  Baik). Penurunan total aset Pada 

PT Bank Artha Graha Tbk (INPC) pada tahun 2018 dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu pada tahun 2018 mencapai Rp. 26 triliun  dibandingkan tahun 

2017 yang sebesar Rp. 27,7 triliun. Penurunan tersebut terjadi akibat kredit 

bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) yang naik dari 4,8 persen (cukup 

baik) menjadi 5 persen (Kurang Baik). Terdapat penurunan total asset Pada PT 

Bank Bukopin Tbk (BBKP), PT Panin Tbk (PNBS), dan PT Bank QNB Tbk pada 

tahun 2018 dibandingkan tahun 2017. penurunan tersebut mengakibatkan (Return 

Of Asset) perusahaan-perusahaan tersebut berada di tingkkat kurang baik sampai 

tidak baik.    
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Berdasarkan uraian dan pertimbangan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan 

Laporan Kuangan Berdasarkan Metode RGEC pada Perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada 5 Bank Tahun 

2016-2018).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Penilaian Tingkat Kesehatan Laporan 

Keuangan Berdasarkan Metode RGEC Pada Perusahaan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada 5 Bank Tahun 2016-2018) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

Bagaimanakah Penilaian Tingkat Kesehatan Laporan Keuangan Berdasarkan 

Metode RGEC Pada Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(Studi Kasus Pada 5 Bank Tahun 2016-2018) 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian tersebut, maka Penulis ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai Penilaian Tingkat 

Kesehatan Laporan Keuangan Berdasarkan Metode RGEC Pada Perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada 5 Bank Tahun 

2016-2018). 
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2. Bagi Perusahaan Perusahaan yang Terdaftar di Bursa efek indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi Investor Bursa efek indonesia Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan 

Laporan Keuangan Bank Berdasarkan Metode RGEC Pada Perusahaan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada 5 Bank Tahun 

2016-2018). 

3.  Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini sebagai bahan referensi serta bahan masukkan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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